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Abstrak
 

Belakangan tahun terakhir, penggunaan moda privat seperti mobil seakan menjadi alat yang ideal untuk

berpegian dalam jangkauan kota. Akan tetapi, dengan pertumbuhan populasi yang pesat dan perkembangan

urban yang bermasalah, sebuah kota metropolis seperti Jakarta sudah tidak mampu memberikan ruang yang

cukup bagi semua mobil di kota. Berhubungan dengan ini, transportasi publik menjadi pilihan yang paling

efisien dalam konteks transportasi massal and memegang peran penting sebagai alat dalam pengembangan

kota berkelanjutan. Saat ini, Jakarta memiliki beberapa moda transportasi publik untuk ditawarkan dari

transportasi dalam level mikro hingga makro, untuk menyediakan fasilitas yang cukup untuk komuter baik

yang datang dari dalam maupun luar kota Jakarta. Mempunyai banyak moda transportasi publik juga berarti

memiliki kepentingan untuk menyediakan konektivitas antar moda yang cukup. Dalam kasus ini, area transit

sebuah stasiun menjadi area penting sebagai penghubung berbagai moda transportasi untuk memudahkan

pengguna berpindah moda.

......For the past few years, the private car has seemed to be the ideal tool for inner city travel. However, with

the rapid population growth and urban development issues, a metropolis city like Jakarta is not capable to

provide sufficient space for everyone's car. Corresponds to this, Public Transit has become the most efficient

means for a mass transportation and plays an essential role as a tool upon sustainable city development.

Jakarta has now several public transportation modes to offer, ranging from micro-level to macro-level

transportation modes, to provide its daily commuter coming both from the city and peripheral area of

Jakarta. Having several transportation modes also means a necessity to have good connectivity between

modes, as it would create more travel possibilities and reach area coverage. In this case, transit area of a

station/stops has always been a critical point that links variety modes of transportation to ease commuter's

transfer between modes.
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